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ABSTRAK
IDENTIFIKASI TEMPAT PENAMPUNGAN AIR POTENSIAL BAGI
LARVA NYAMUK SEBAGAI VEKTOR PENYAKIT DI RT 01 DAN RT 04

KEMELAK BATURAJA TIMUR
(Elzabet Theresy Br Simanjuntak, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 2023, 103

halaman)

Latar Belakang: Penyakit yang ditularkan melalui vektor, khususnya melalui gigitan nyamuk
menjadi masalah keschatan masyarakat di berbagai wilayah. Identifikasi tempat-tempat
penampungan air potensial sebagai tempat perkembangbiakan larva nyamuk menjadi tujuan dalam
penelitian ini.

Metode: Penclitan ini menggunakan metode deskriptif desain survei lapangan dan analisis
laboratorium. Sampel penelitian yakni seluruh rumah dan tempat penampungan air yang berada di
RT 0] dan RT 04 Kemelak Baturaja Timur. Data yang diambil meliputi jumlah rumah, jumlah
TPA, jenis TPA, jumlah dan jenis larva yang diambil menggunakan cidukan dan pipet tetes.
Hasil: Sebanyak 235 TPA dijadikan sampel yang terdiri dari 158 TPA dari RT 01 dan 77 TPA
dari RT 04. Dari 158 TPA di RT 01, sebanyak 83 TPA berada di dalam ruangan dan 75 TPA
berada di luar ruangan. Selain itu, dari 77 TPA di RT 04, sebanyak 53 TPA berada di dalam
ruangan dan 24 TPA berada di luar ruangan. Setelah dilakukan observasi, sebanyak 16 TPA pada
12 rumah di RT 01 dan 10 TPA pada 8 rumah di RT 04 terdapat larva nyamuk. Larva nyamuk
yang didapatkan dari dua genus yakni 19 Culex spp dan 170 Aedes spp. Kepadatan larva nyamuk
di RT 01 yakni menggunakan HI yakni 31,14% dan CI yakni 10,12%. Kepadatan larva nyamuk di
RT 04 menggunakan HI yakni 20% dan CI yakni 12,9%.

Kesimpulan: Larva nyamuk dari genus Culex spp dan Aedes spp ditemukan di 26 TPA di RT 01
dan RT 04. RT 01 dan RT 04 Kemelak Bindung Langit menjadi daerah dengan faktor risiko sedang
terhadap penularan penyakit oleh vektor nyamuk.

Kata Kunci: Tempat Penampungan Air, Vektor Nyamuk, Genus Aedes, Genus Culex
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ABSTRACT
IDENTIFICATION OF POTENTIAL WATER STORAGE PLACES FOR
MOSQUITO LARVAE AS DISEASE VECTORS IN RT 01 AND RT 04

KEMELAK EAST BATURAJA
(Elzabet Theresy Br Simanjuntak, Medical Faculty of Universitas Sriwijaya, 2023, 103

pages)

Background: Diseases transmitted through vectors, especially mosquito bites, posed a public
health problem in various regions. The identification of potential water storage places as breeding
grounds for mosquito larvae was the objective of this research.

Method: This study was employed a descriptive method with a field survey design and laboratory
analysis. The research sample included all houses and waste disposal sites (TPA) in RT 01 and
RT 04 Kemelak, East Baturaja. Data collected included the number of houses, the number of TPAs,
types of TPAs, and the quantity and types of larvae collected using dippers and pipettes.

Results: A total of 235 TPAs were sampled, consisting of 158 TPAs from RT 01 and 77 TPAs from
RT 04. Of the 158 TPAs in RT 01, 83 TPAs were indoors, and 75 TPAs were outdoors. Additionally,
of the 77 TPAs in RT 04, 53 TPAs were indoors, and 24 TPAs were outdoors. Afier observation,
16 TPAs in 12 houses in RT 01 and 10 TPAs in 08 houses in RT 04 had mosquito larvae. Mosquito
larvae were obtained from two genera: 19 Culex spp and 170 Aedes spp. The density of mosquito
larvae in RT 01 using HI was 31.14%, and CI was 10.12%. The density of mosquito larvae in RT
04 used HI, which was 20%, and CI, which was 12.9%.

Conclusion: Mosquito larvae from the genera Culex spp and Aedes spp were found in 26 TPAs in
RT 01 and RT 04. RT 0! and RT 04 Kemelak Bindung Langit were areas with a moderate risk
factor for disease transmission by mosquito vectors.

Keywords: Water Storage Places, Mosquito Vectors, Genera Aedes, Genera Culex
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RINGKASAN

IDENTIFIKASI TEMPAT PENAMPUNGAN AIR POTENSIAL BAGI LARVA
NYAMUK SEBAGAI VEKTOR PENYAKIT DI RT 01 DAN RT 04 KEMELAK
BATURAJA TIMUR

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 18 Desember 2023

Elzabet Theresy Br Simanjuntak; Dibimbing oleh dr. Dalilah, M. Kes dan dr.
Susilawati, M. Kes

Identification of Potential Water Storage Places for Mosquito Larvae as Disease
Vectors in RT 01 and RT 04 Kemelak East Baturaja

102 halaman, 16 tabel, 31 gambar, 7 lampiran

RINGKASAN

Penyakit yang ditularkan melalui vektor, khususnya melalui gigitan nyamuk
menjadi masalah kesehatan masyarakat di berbagai wilayah. Identifikasi tempat-
tempat penampungan air potensial sebagai tempat perkembangbiakan larva nyamuk
menjadi tujuan dalam penelitian ini. Penelitan ini menggunakan metode deskriptif
desain survei lapangan dan analisis laboratorium. Sampel penelitian yakni seluruh
rumah dan TPA yang berada di RT 01 dan RT 04 Kemelak Baturaja Timur. Data
yang diambil meliputi jumlah rumah, jumlah TPA, jenis TPA, jumlah dan jenis larva
yang diambil menggunakan cidukan dan pipet tetes. Hasil penelitian didapatkan
bahwa sebanyak 235 TPA dijadikan sampel yang terdiri dari 158 TPA dari RT 01
dan 77 TPA dari RT 04. Dari 158 TPA di RT 01, sebanyak 83 TPA berada di dalam
ruangan dan 75 TPA berada di luar ruangan. Selain itu, dari 77 TPA di RT 04,
sebanyak 53 TPA berada di dalam ruangan dan 24 TPA berada di luar ruangan.
Setelah dilakukan observasi, sebanyak 12 rumah di RT 01 dan 8 rumah di RT 04
terdapat larva nyamuk serta sebanyak 16 TPA di RT 01 dan 10 TPA di RT 04
terdapat larva nyamuk. Larva nyamuk yang didapatkan dari dua genus yakni 19
Culex spp dan 170 Aedes spp. Kepadatan larva nyamuk di kedua RT dikategorikan
sedang. ABJ dibawah target nasional juga dapat disimpulkan bahwa RT 01 dan RT
04 Kemelak masih berisiko sedang dalam penularan penyakit akibat vektor nyamuk

Kata Kunci: Tempat Penampungan Air, Vektor Nyamuk, Genus Aedes, Genus
Culex
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SUMMARY

IDENTIFICATION OF POTENTIAL WATER STORAGE PLACES FOR
MOSQUITO LARVAE AS DISEASE VECTORS IN RT 01 AND RT 04 KEMELAK
EAST BATURAJA

Scientific Paper in the form of Skripsi, December 18, 2023

Elzabet Theresy Br Simanjuntak; Supervised by dr. Dalilah, M. Kes and dr.
Susilawati, M. Kes

IDENTIFIKASI TEMPAT PENAMPUNGAN AIR POTENSIAL BAGI LARVA
NYAMUK SEBAGAI VEKTOR PENYAKIT DI RT 01 DAN RT 04 KEMELAK
BATURAJA TIMUR

102 pages, 16 tables, 31 figures, 7 appendices

SUMMARY

Diseases transmitted through vectors, particularly through mosquito bites,
are a public health issue in various regions. The identification of potential water
storage places as breeding grounds for mosquito larvae is the objective of this
research. This study employs a descriptive method with a field survey design and
laboratory analysis. The research sample includes all houses and waste disposal
sites (TPA) in RT 01 and RT 04 Kemelak, East Baturaja. Data collected include the
number of houses, the number of TPAs, types of TPAs, and the quantity and types of
larvae collected using dippers and pipettes. The research found that a total of 235
TPAs were sampled, consisting of 158 TPAs from RT 01 and 77 TPAs from RT 04.
Of the 158 TPAs in RT 01, 83 TPAs were indoors, and 75 TPAs were outdoors.
Additionally, of the 77 TPAs in RT 04, 53 TPAs were indoors, and 24 TPAs were
outdoors. After observation, 12 houses in RT 01 and 8 houses in RT 04 were found
to have mosquito larvae, and 16 TPAs in RT 01 and 10 TPAs in RT 04 had mosquito
larvae. Mosquito larvae were obtained from two genera: 19 Culex spp and 170
Aedes spp. The mosquito larval density in both RTs was categorized as moderate.
Below the national target, it can be concluded that RT 01 and RT 04 Kemelak still
pose a moderate risk in the transmission of diseases caused by mosquito vectors.

Keywords: Water Storage Places, Mosquito Vectors, Genera Aedes, Genera Culex
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nyamuk merupakan serangga yang digolongkan dalam Ordo Diptera dan
Famili Culicidae’. Nyamuk memiliki tubuh bersegmen ramping, satu pasang sayap,
satu pasang halter dan enam kaki panjang. Empat tahap dalam perkembangan hidup
nyamuk mulai dari telur, larva, kepompong dan nyamuk dewasa menunjukkan
bahwa nyamuk merupakan hewan dengan metamorphosis sempurna.! Di dunia,
spesies nyamuk hingga saat ini mencapai 3.549%, sedangkan di Indonesia mencapai
457. Variasi spesies nyamuk di Indonesia memungkinkan banyaknya vektor penular
penyakit seperti penyakit malaria, chikungunya, demam berdarah dengue, filariasis
dan japanese enchepalitis.> Nyamuk menghisap darah dari manusia atau hewan
untuk mendapatkan nutrisi yang diperlukan bagi perkembangan telur. Ketika
menggigit, nyamuk juga dapat mentransfer parasit atau virus dari satu individu ke
individu lainnya yang menyebabkan penyebaran penyakit.

Indonesia hingga saat ini masih menjadi salah satu negara di Asia Tenggara
dengan kasus malaria, chikungunya, demam berdarah dengue, filariasis dan
japanese enchepalitis yang cukup tinggi. Pada tahun 2020, sebanyak lebih dari 196
Kabupaten/Kota di Indonesia tergolong daerah endemis malaria yang tersebar dari
Sumatera hingga Papua.* Dari 196 daerah, 23 Kabupaten/Kota merupakan daerah
endemis tinggi, 21 daerah endemis sedang dan 152 daerah endemis rendah. Selain
itu, kasus demam berdarah juga telah dilaporkan sebanyak 449 Kabupaten/Kota
dengan kasus kematian terbanyak pada 162 Kabupaten Kota di Indonesia.’
Pemantauan laju penyakit JE pada manusia di 11 provinsi di Indonesia yang
dilakukan pada tahun 2016 mengungkapkan sebanyak 37 kasus JE seropositif dari
243 kasus sindrom ensefalitis akut, bersama dengan 5 kasus mematikan.®
Sedangkan kasus chikungunya di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 5.042
kasus.” Selanjutnya kasus penyakit filariasis mencapai 8.635 pada tahun 2022,
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Nyamuk 4edes merupakan nyamuk yang bersifat antropofilik yang berarti lebih
suka menghisap darah manusia dibandingkan hewan. Nyamuk ini juga bertanggung
jawab atas penularan demam berdarah dan chikungunya. Sementara itu, nyamuk
Anopheles adalah jenis nyamuk yang menularkan malaria, nyamuk Culex menjadi
vektor penyebaran penyakit japanese encephalitis dan Mansonia menjadi vektor

penyebaran penyakit filariasis.’

Habitat dan perilaku setiap spesies nyamuk
berbeda-beda. Misalnya, Aedes lebih menyukai air bersih yang tidak bersentuhan
langsung dengan tanah dan lebih aktif pada pagi dan sore hari. Penelitian Mawardi
menjelaskan bahwa air dengan suhu 23 - 27°C menjadi suhu optimum
perkembangan larva nyamuk Aedes menuju nyamuk dewasa dalam waktu dua
minggu.® Mayoritas spesies Anopheles lebih aktif pada malam hari dan memiliki
jangkauan terbang 1-3 kilometer. Nyamuk Anopheles dapat ditemukan di genangan
air yang tidak tercemar di tempat pembuangan sampah alami dan buatan manusia.
Penelitian oleh Ahmadi et.al menjelaskan bahwa larva nyamuk Anopheles biasanya
hidup pada kondisi air yang tenang dan jernih.” . Penelitian yang sama juga
menyebutkan bahwa Anopheles dapat hidup di habitat tambak ikan yang
terbengkalai, kolam air, dan berbagai jenis genangan air tenang. Penelitian Wahono
et.al, nyamuk Culex biasanya hidup di air yang bersentuhan langsung dengan tanah
dan lebih aktif di malam hari sedangkan nyamuk Mansonia biasanya hidup dan
melekat di bawah akar tumbuhan sekitar air.!” Daerah dataran rendah dengan
tingkat curah hujan yang tinggi dapat menjadi salah satu habitat potensial
nyamuk.!! Habitat nyamuk terbagi menjadi habitat alami dan buatan. Habitat
buatan seperti ban bekas, wadah plastik bekas, kaleng bekas, gelas bekas, galon
bekas, tromos bekas dan lainnya.!?

Beberapa faktor risiko timbulnya penyakit malaria, demam berdarah,
chikungunya, filariasis dan japanese encephalitis juga beragam, seperti temperatur,
topografi wilayah, kepadatan penduduk, suhu, kelembaban, aksesibilitas daerah dan
faktor intrinsik dari diri sendiri maupun keluarga.'® Kota Baturaja merupakan salah
satu kota di Sumatera Selatan dengan topografi dataran rendah dan tingkat
kelembaban yang tinggi. Ini memungkinkan daerah ini di dominasi daerah rawa

atau perairan dengan suhu yang lebih dingin dan curah hujan yang cukup tinggi.
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Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan munculnya genangan air di banyak
tempat.14

Menurut data Badan Pusat Statistik, pada tahun 2019 kasus malaria di Baturaja
mencapai 396 orang'’. Pada tahun 2020 juga ditemukan kasus demam berdarah
yang mencapai 21 kasus di Baturaja.'® Adanya kasus tersebut dapat menunjukkan
adanya TPA potensial perkembangbiakkan larva nyamuk vektor penyakit. Ini
menjadi alasan peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait habitat potensial
nyamuk sebagai vektor penyakit di Kelurahan Kemelak, Kota Baturaja. Penelitian
ini juga penting untuk dilakukan sebagai upaya untuk memberikan penyuluhan di
masyarakat terkait pencegahan penyakit malaria, DBD, Cikungunya dan japanese

encephalitis.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat
dibuat yakni:
1. Apa saja tempat penampungan air potensial bagi larva nyamuk sebagai
vektor penyakit di RT 01 Kemelak Baturaja Timur?
2. Apasaja jenis larva nyamuk yang ditemukan di tempat penampungan air di
RT 01 Kemelak, Baturaja Timur?

3. Bagaimana kepadatan larva nyamuk di di RT 01 Kemelak Baturaja Timur?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui tempat penampungan air potensial, jenis larva nyamuk dan
kepadatan larva nyamuk di RT 01 dan RT 04 Kemelak Baturaja Timur.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi tempat penampungan air di RT 01 dan RT 04 Kemelak
Baturaja Timur yang menjadi tempat berkembang biaknya larva nyamuk.
2. Mengidentifikasi jenis larva nyamuk yang menghuni habitat

perkembangbiakannya di RT 01 dan RT 04 Kemelak Baturaja Timur.
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3. Menghitung kepadatan larva nyamuk vyang ada di habitat
perkembangbiakan RT 01 dan RT 04 di Kemelak Baturaja Timur.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat sebagai landasan teori penelitian
untuk mengidentifikasi tempat penampungan air potensial bagi larva nyamuk yang
beperan sebagai vektor penyakit.
1.4.2 Manfaat Kebijakan

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data yang
bermanfaat dalam merencanakan strategi pengendalian penyakit yang ditularkan
melalui vektor seperti malaria, demam berdarah dengue, chikungunya, dan
japanese enchepalitis di Kota Baturaja.
1.4.3 Manfaat Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu gambaran bagi
masyarakat dan pemerintah untuk mulai sadar pentingnya kesehatan diri sendiri dan
kesehatan lingkungan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi

di masyarakat untuk meminimalisir angka penyebaran penyakit.
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